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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Proses Pelaksanaan Terapi Shalat Tahajud Dalam

Meningkatkan Kedisiplinan pada seorang Santri Pondok Pesantren
Baitul Jannah Surabaya

Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan Terapi Shalat
Tahajud Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pada Seorang Santri di Pondok
Pesantren Baitul Jannah Surabaya. Konselor selalu berusaha menciptakan
suasana hubungan yang baik dengan konseli. Seperti selalu menyapa konseli,
menanyakan kabar dan juga kuliahnya dikampus., selain itu konselor juga
meminta kesepakatan pada konseli menentukan waktu, rokaat dan tempat
untuk pelaksanaan shalat tahajud dalam pelaksanaan konseling dengan terapi
shalat tahajud hingga mencapai kesepakatan bersama antara konselor dan
konseli.

Penentuan waktu dalam proses konseling dengan terapi shalat tahajud.
Yakni dalam hal ini konselor membantu membangunkan konseli pada jam
03:30 sampai selesai. Sama halnya dengan tempat, karena kenyamanan
tempat bagi konseli sangat dibutuhkan agar konseli dapat khusyuk selama
menjalankan shalat Tahajud. Serta konselor membantu konseli dalam
memperbaiki perilakunya yakni kaitannya dengan kewajiban-kewajiban serta
tanggung jawab konseli sebagai santri. Semua itu tidak lain,agar konseli
merubah dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab, disiplin dan

teratur.
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Adapun proses analisa data dalam pelaksanaan proses konseling
dengan pendekatan terapi shalat tahajud ini yaitu peneliti menggunakan
analisis deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori
dengan data yang terjadi di lapangan. Berikut ini adalah perbandingan antara
data teori dan data empiris dalam proses pelaksanaan Terapi Shalat Tahajud

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pada Seorang Santri di Pondok Pesantren

Baitul Jannah Surabaya.

Tabel 1.3

Perbandingan Data Teori dan Data Empiris

No. Data Teori Data Empiris

1. | ldentifikasi Konselor mengumpulkan data dari berbagai sumber
masalah: langkah mulai dari konseli sendiri, dan juga teman konseli
ini digunakan untuk | dan juga guru konseli. Dari hasil wawancara dalam
mengumpulkan penggalian data mengenai masalah yang dihadapi
data dari berbagai konseli, adalah :
sumber yang a. Konseli sering tidak mengikuti pengajian
berfungsi untuk | ¢ snseli tidak mengikuti shalat berj

: gikuti shalat berjamaah,
mengenal kasus ) ) i ) ) )
yang dialami C. Kor]sell sering tidak piket ketika jadwal
konseli beserta bagiannya piket.
gejala-gejalayang | d. Konseli sering tidak memperhatikan ustadnya
nampak pada ketika sedang menjelaskan. Selain itu, konseli
konseli. juga terkadang tidak mengikuti dibaan yang
diadakan setiap seminggu sekali.
Akibat dari permasalahan diatas konseli menjadi
seorang santri yang enggan untuk mentaati peraturan
dan berbuat seenaknya sendiri, sehingga tidak ada
rasa tanggung jawab dan kesadaran diri yang muncul
pada dirinya. Serta konseli Kurang hormat pada
pengasuh dan kepada teman-temannya yang umurnya
lebih tua dari padanya sehingga kurangnya sikap
tawadhu’ dan andap ashornya pada orang lain dalam
kesehariannya.

2. | Diagnosa: Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah yang
Langkah ini telah dilakukan konselor pada langkah awal dengan
digunakan untuk mewawancarai konseli sendiri, guru konseli, dan juga
menetapkan teman konseli, maka konselor dapat mendiagnosa

masalah yang dihadapi konseli yaitu kegagalan dalam
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masalah konseli
beserta latar
belakang yang
menyebabkannya.

mematuhi peraturan atau norma yang berlaku dalam
pesantren dimana dia tinggal. Karena kegagalan
tersebut konseli tidak mampu membedakan perilaku
yang pantas dan perilaku yang tidak pantas. Seperti
contoh ketika didalam kelas(majelis) sikap santri
seharusnya takdim ke gurunya atau mendengarkan
segala penjelasan dari gurunya, bukan malah
sebaliknya santri mengobrol sendiri atau tidak
memperhatikan gurunya dan selalu menyanggah
segala nasihat seorang guru yang baik untuk dirinya.

Prognosa:

Langkah ini
digunakan untuk
menetapkan jenis
terapi yang akan
diterapkan dalam
menangani masalah
konseli, langkah ini
ditetapkan
berdasarkan
kesimpulan dari
langkah
sebelumnya yaitu
diagnosa.

Setelah melakukan diagnosa, konselor menetapkan
jenis terapi yang akan digunakan yaitu melalui
pendekatan Terapi Shalat Tahajud

Dengan menggunakan pendekatan Terapi shalat
tahajud ini diharapkan konseli dapat memperbaiki
perilakunya, lebih disiplin dalam segala hal
terutama dalam menaati peraturan serta mematuhi
norma-norma yang berlaku dipesantren dan mampu
bertanggung jawab serta bijaksana dalam
berperilaku.

Terapi/ treatment:

Langkah pemberian
bantuan kepada
konseli, dalam hal
ini konselor
menggunakan
pendekatan dengan
Terapi Shalat
Tahajud.

Berdasarkan hasil dari prognosis dalam langkah ini,
konselor menerapkan pendekatan Terapi Shalat
Tahajud, namun sebelumnya konselor
mengidentifikasi timbulnya masalah yang dihadapi
konseli dan akibat dari masalah itu sendiri. Setelah
mengetahui masalah yang dihadapi konseli beserta
dampak dari masalah yang dihadapi konseli
Kemudian konselor memberikan terapi (treatment)
dengan menggunakan pendekatan Terapi Shalat
Tahajud yang dirasa cocok untuk menyelesaikan
masalah konseli.

Adapun  tahap-tahap  dengan  menggunakan
pendekatan Terapi Shalat Tahajud yakni:

a. Tahap Persiapan
1) Konselor Membangunkan Konseli

Pada tahap ini yakni pada jam 03.00. setiap
malam  konselor membangunkan konseli
untuk melakukan sholat tahajud. Namun
konseli merasa susah dan berat untuk bangun
pada jam tersebut. Karena memang segala
sesuatu yang belum menjadi kebiasaan akan
sukar dikerjakan, dan hal itu harus dikerjakan
dengan pemaksaan diri dan niat yang Kkuat




90

2)

. Tahap proses shalat tahajud
1) Dilakukan dua rokaat (satu kali salam)

2) Ruku’

3) Sujud

4) Salam

terlebih dahulu sehingga menjadi sebuah
kebiasaan yang mudah dan sulit untuk
ditinggalkan si konseli dan akhirnya konselor
membangunkannya pada jam 03:30 setiap hari
dan rutindan konseli pun berusaha bangun dari
tidurnya untuk berwudlu’ dan kemudian
melanjutkannya dengan shalat tahajud.
Sehingga si konseli mampu mengalahkan rasa
malas untuk bangun dan menjalankan shalat
tahajud dengan rutin.

Konselor Memberikan buku kepada Konseli
yang didalamnya berisi doa-doa

Pada tahap ini  setelah  konseli
menyelesaikan shalatnya, kemudian konselor
memberikan buku yang didalamnya berisi doa
doa dan juga dzikir.Yang didalamnya terdapat
doa- doa lengkap dari berbagai shalat
termasuk shalat tahajud,.Pada tahap ini pula
konselor menyarankan kepada konseli untuk
menghafalkan doa shalat tahajud agar lebih
mudah dalam berdoa dan lebih khusyuk.

Rokaat pertama setelah membaca surat
Fatihah, kemudian membaca Surat Al-
Kafirun sebanyak tiga kali. Begitupun pada
rokaat ke dua setelah membaca surat Fatihah
kemudian ~membaca surat  Al-lkhlas
sebanyak tiga kali.

Didalam ruku’ setelah membaca 2 Ol
sdenys  ambsallkemudian dilanjutkan dengan
membaca s & Y Al Yy oA aeally & lass
_SIsebanyak lima kali.

Didalam sujud setelah membaca ( o Ol
sdenyy eVl kemudain dilanjutkan dengan
membaca s & WAl VoA oaaalls A Glas
SIsebanyak lima kali

Setelah salam sebelum berdoa, konseli
membaca dzikir seperti
hamdalah4ixeall)(tasbih( 4 las) takbir 4 )
(Slistighfar (4 ixiul) dan juga tahlil (Y1 4y
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1)

4l)  masing masing sebanyak sepuluh
sampek tiga puluh tiga kali dan kemudian
dilanjutkan dengan doa.

Tahap konseling dan refleksi

Konselor memberikan pemahaman kepada
konseli mengenai keutamaan dan manfaat
dari shalat tahajud beserta pentingnya sikap
disiplin dalam segala urusan.
Pada tahap ini konselor memberikan
pemahaman mengenai manfaat dan
keutamaan  sholat tahajud.  Misalnya
manfaatnya, membuat jasmani dan rohani
kita sehat dari berbagai macam penyakit.
Shalat tahajud merupakan salah satu
ibadah yang dapat menimbulkan dampak
yang amat besar bagi orang yang
melakukannya, diantara dampaknya adalah
dapat melatih seseorang untuk mencintai
keteraturan dan kedisiplinan. Keutamaannya
akan mendapatkan kecintaan Allah dan doa
kita diterima oleh Allah. Selain itu konselor
juga memberikan pemahaman tentang
pentingnya mempunyai sikap disiplin dalam
kehidupan Dalam shalat tahajud tentunya ada
keutamaan-keutamaan diantaranya:
Dicintai oleh Allah
Orang yang dicintai oleh Allah insyaAllah
akan selalu di jaga dan dilindungi oleh allah
dari berbagai bencana dan bala’. Disini
konselor memberikan pemahaman kepada
konseli bahwa dengan dicintai oleh Allah
maka kita akan senantiasa dijaga oleh Allah
dari hal-hal yang di larang dan di benci oleh
allah. Seperti halnya yang dilakukan oleh
konseli sering melanggar peraturan-peraturan
di pondok, sering tidak mengikuti kegiatan
shalat berjemaah, tidak mengikuti pengajian
kitab, berbicara saat kegiatan pelajaran di
pondok. Namun dengan menjalan sholat
tahajud konseli mampu mengubahnya ke
perilaku yang lebih baik walaupun dnegan
proses yang lumayan lama, dan bertahap
sedikit demi sedikit, setelah dia mampu
menjadikan shalat tahajud sebagai kebiasaan
dia lebih bisa menjaga nafsunya untuk
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menghindari hal-hal yang merusak peraturan
dan hal-hal yang dibenci oleh Allah. orang
yang selalu melaksanakan shalat tahajud akan
menjadi orang yang paling dekat dengan
Allah SWT.

Dalam hal ini konseli diberi pemahaman
bahwa dengan melakukan sholat tahajut akan
selalu dekat dengan Allah , dan akan
dilindungi dari berbagai hal yang dilarang,
tidak hanya dengan itu shalat tahajut ini
melatih diri agar senantiasa melakukan segala
peraturan dengan ikhlas dan ridho karena
Allah. Konseli juga diharapkan rajin shalat
tahjut dan juga rajin dalam shalat berjama’ah.
2. mengusir penyakit dan meningkatka
kekebalan tubuh.

Sebagaimana telah dijelaskan pepapatah,
Didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa
yanng kuat, Kketika si konseli mampu
mengkoordinasikan waktu istirahatnya maka
dia akan mampu menguasai tubuhnya untuk
selalu bangun menjalankan shalat tahajud
tepat pada waktu yang sudah dia jadwalkan,
dengan begitu si konseli juga mampu
menjaga  kesehatannya  tanpa  harus
menurunkan daya efektifitas istirahatnya.
Konseli juga bisa melaksanakan kegiatan
yang ada di pondok dengan aktif dan disiplin
karena dari keutamaan shalat tahajud ini
adalah mengusir penyakit dan meningkatkan
kekebalan tubuh.

Selain itu konselor juga memberikan
pemahaman tentang pentingnya mempunyai
sikap disiplin dalam kehidupan. Karena
dengan disiplin hidup seseorang akan indah,
tertib  dan  teratur.  Serta  konselor
menyarankan agar konseli lebih berdisiplin
dalam segala hal. Misalnya dalam mengelola
waktu, tugas dan tanggung jawabnya.

Ibadah shalat termasuk shalat sunat tahajud
merupakan salah satu ibadah yang dapat
menimbulkan dampak yang amat besar bagi
orang yang melakukannya, diantara
dampaknya adalah dapat melatih seseorang
untuk mencintai keteraturan dan kedisiplinan
yang kuat dalam pekerjaan.
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Sebab itu, dengan senantiasa mendirikan salat
termasuk shalat sunat tahajud, maka akan
terlatih untuk disiplin dan patuh terhadap
aturan-aturan shalat yang telah ditetapkan,
mulai dari yang bersifat gerak badan, sampai
pada bacaan, dzikir, doa, demikian juga gerak
akal dan gerak jiwa, Karena esensi ibadah
adalah kepatuhan manusia kepada ketentuan
Allah Swt, demikian pula esensi shalat.
Shalat adalah refleksi kepatuhan dan ketaatan
manusia kepada Allah Swt. Segala tata cara
dan ketentuan waktu seputar shalat
mencerminkan pelajaran disiplin tingkat
tinggi. Kesediaan manusia melaksanakan
shalat lima waktu sesuai dengan waktu-waktu
yang telah ditentukan menggambarkan
kedisiplinan secara utuh terhadap aturan yang
ditetapkan Allah Swt. Sebab jika mengikuti
selera atau kehendak diri, niscaya akan
memilih shalat itu tidak perlu lima waktu.
Cukup pagi hari saja menjelang berangkat
kerja dan malam menjelang tidur. Tidak perlu
ada shalat subuh yang waktunya pagi-pagi
buta ketika fajar datang, saat masih tidur
lelap. Apalagi bila harus bekerja hingga
malam, tentu bangun di waktu subuh sangat
terasa berat. Demikian juga halnya dengan
shalat zhuhur, ashar dan maghrib.*
Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa
ibadah shalat termasuk shalat sunat tahajud
mengajarkan hidup disiplin yang tinggi.
Maka orang yang rajin shalat, semestinya
menjadi orang yang paling berdisiplin.
Namun, jika kenyataannya berbeda berarti ia
belum menunaikan shalat dengan sebenarnya.
la baru sekadar melaksanakan prosedur shalat
belum sampai pada hakekat dan kualitas
shalat, yakni khusyu’. Orang yang melakukan
shalat dengan  khusyu’  (berkualitas)
setidaknya akan memiliki beberapa bentuk
kedisiplinan.

2016.

! http://aindra.blogspot.com/2007/10/memahami-shalat.html, Diakses tanggal. 5 Agustus



http://aindra.blogspot.com/2007/10/memahami-shalat.html
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Pertama, disiplin waktu. Waktu shalat, baik
shalat wajib maupun shalat sunat seperti
shalat tahajud yang dapat mendidik orang
yang shalat untuk selalu disiplin waktu.
Disaat sebagian orang terlelap tidur dan kita
mampu membuat jadwal kegiatan kita untuk
bangun rutin disepertiga malam menjalankan
shalat tahajud, maka kita akan mampu
melatih waktu yang seharusnya nyaman
digunakan istirahat  digunakan  untuk
menjalankan shalat tahajud dan hal itu akan
menjadi kebiasaan.

Kedua, disiplin berpikir. Shalat baru akan
mencapai kualitas terbaik jika dilakukan
dengan  khusyu’.  Khusyu”  bermakna
mengonsentrasikan pikiran secara utuh untuk
melakukan sesuatu dan mengerti sepenuhnya
atas apa yang dibaca dan dilakukan. Ini
lantaran dalam melakukan shalat sering
muncul godaan syetan. Maka dengan shalat
secara khusyu’ berarti mendidik diri untuk
disiplin berpikir. Apalagi ketika si konseli
mampu menjalankan sujud dan rukuk dalam
sholat tahajud dengan sangat khusyu’ dan
tenang maka dia mampu mengendalikan
pikirannya, seperti yang telah dilakukannya,
dia mampu menguasai keadaan kelas saat
dalam proses belajar, dia juga bisa
menangkap dan menyerap ilmunya dengan
baik.

Ketiga, disiplin moral dan akhlak. Shalat
mendidik untuk selalu berdisplin menegakkan
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Yang
sudah dijelaskan dalam f|rman AIIah
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Artinya: “Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
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mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Al-Ankabut: 45).

Dengan begitu konseli bisa merasakan
perubahan sikapnya, yang awalnya lumayan
brutal dalam bertindak dalam proses dia
mampu mengubah sikap menjadi lebih
agamis dan religious, lebih sopan dengan
orang yang lebih tua, lebih tawadhu’ dan
lebih baik dari sebelumnya.

Maka jelas, betapa shalat termasuk shalat
sunat tahajud dapat mendidik untuk menjadi
manusia yang berdisiplin tinggi. Dan itu
hanya bisa terwujud manakala menjadikan
shalat bukan sebagai kewajiban, tapi sebagai
kebutuhan. Memandang sesuatu sebagai
kewajiban akan menjadikan berat
melaksanakannya. Kalaupun
melaksanakannya cenderung sekadar
melepaskan diri dari kewajiban. Namun, jika
memandang ibadah-ibadah tersebut sebagai
kebutuhan, maka akan memburunya dan
menuntaskannya  sesempurna ~ mungkin
dengan penuh kedisiplinan.

Shalat tahajud merupakan shalat yang sangat
sukar untuk di amalkan, hal ini dikarenakan
waktu pelaksanaanya pada tengah malam
pada saat manusia sedang terlelap dalam
tidur. Oleh karenanya, bagi sebagian orang
yang mampu untuk mengamalkan shalat
tahajud, membuktikan bahwa ia mampu
menjaga kedispinan. Hal ini tergambar dari
hal-hal yang sukar (shalat tahajud) saja
mampu untuk disiplin apalagi terhadap
shalat-shalat yang lain.

Evaluasi(Follow
Up):

Untuk
mengevaluasi
sejauh mana
keberhasilan
langkah terapi yang

Mengevaluasi perubahan pada konseli setelah proses
konseling dengan menggunakan pendekatan Terapi
Shalat Tahajud dengan cara observasi dan wawancara
kepada konseli sendiri, teman konseli dan juga guru
konseli di pondok.

Adapun hasil yang didapatkan yakni: Dari konselor
sendiri melihat perubahan pada prilaku konseli.
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telah diberikan
dalam mencapai
keberhasilan.

Yakni terlihat lebih bersemangat, tingkah buruknya
yang dulu sangat sulit untuk dirubah dan kadang
sampai membuat orang lain risih melihatnya, saat ini
kesopanan tingkah laku si konseli dengan guru
maupun dengan temannya berubah lebih baik dan
tutur katanyapun lebih santun serta raut wajahnya
terlihat bahagia seperti tak ada beban hidup yang
menghampirinya sedikitpun.

“Ketika shalat tahajud sudah menjadi kebiasaan si
konseli sedikit demi sedikit mempermudah dia untuk
selalu ingin bertawasul dengan lama, dan selalu ingin
berdzikir, berdo’a lebih khusyu’ lagi,”Menurut
penuturan konseli sendiri.

Sedangkan dari penuturan teman konseli mengatakan
bahwa konseli sudah mulai mengurangi jatah pergi
keluarnya. la mau menyiapkan proses tidurnya lebih
awal untuk menambah jadwal bangunya lebih awal di
sepertiga malam dengan mulai dari proses yang
awalnya sangat sulit untuk menyempatkan waktunya
bangun di sepertiga malam, ketika awal-awal si
konseli melaksanakan shalat tahajud si konseli tidak
sepenuhnya hafal bacaan do’a yang merujuk kedalam
shalat tahajud bahkan yang awalnya sangat enggan
bangun untuk menjalankan sholat tahajud secara
rutin, setelah pemaksaan dirinya untuk menjadwalkan
shalat tahajudnya membuat waktu tidurnya berkurang
dan menggantinya untuk bangun rutin guna
menjalankan shalat tahajud serta hafal semua do’a
yang akan si konseli panjatkan sesuai dengan
ketentuan do’a dalam shalat tahajud.

Perubahan yang sangat awal ini adalah langkah
selanjutnya untuk konseli berubah menjadi lebih baik
dan lebih bermanfaat serta menjadi teladan yang baik
untuk santri-santri di pondok BaitulJannah Surabaya.
Pada dasarnya, konselor memang belum bisa
sepenuhnya mengubah jadwal kesehariannya dalam
mendisiplinkan  waktu untuk  kegiatan yang
bermanfaat dan juga mendisiplinkan diri untuk
mentaati peraturan di pondok dengan tanggung jawab
yang penuh atas tindakan yang dikerjakan. Konselor
menyadari bahwa, dari hasil wawancara dengan
konseli, untuk memahami faktor yang menyebabkan
si konseli tidak mendisiplinkan  peraturan dan
kewajiban di pondok pesantren.

Hal ini disebabkan konseli tidak sanggup menyerap
dan mengerti peraturan pondok ke dalam
kepribadiannya serta lingkungan pergaulan sangat
memperngaruhi perkembangan sikapdan perilaku
seseorang. Sehingga si konseli tidak dapat memiliki
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kesadaran diri yang tinggi dan bersikap tanggung
jawab terhadap aturan dan kewajiban yang
diberlakukan.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa analisis proses
pelaksanaan Terapi Shalat Tahajud dalam Meningkatkan Kedisiplinan pada
Seorang Santri di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya dilakukan oleh
konselor dengan langkah-langkah bimbingan konseling Islam yaitu meliputi
identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi (treatment), dan evaluasi
(follow up).

Dalam paparan teori pada tahap identifikasi masalah yakni langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber itu, konselor
menggali informasi dari teman konseli, ibu konseli, dan juga konseli sendiri,
yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta perilaku yang tampak pada
konseli. Melihat perilaku yang tampak pada konseli di lapangan seperti
konseli sering tidak mengikuti shalat berjemaah, tidak mengikuti pengajian
kitab, sering tidak mendengarkan gurunya serta tidak piket ketika waktu
bagiannya piket.

Mengetahui gejala-gejala yang tampak pada konseli setelah
mengidentifikasinya, maka konselor disini menetapkan masalah yang
dihadapi konseli adalah akibat kegagalan dalam menyerap norma-norma
kedalam kepribadiannya serta kurangnya kesadaran terhadap tanggung jawab
atas tugas dan kewajibannya. Dengan adanya timbal balik sebab dan akibat

dari reaksi kejadian tersebut.
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Hal ini menyebabkan perilaku yang ditunjukan oleh konseli tidak
patuh terhadap peraturan-peraturan serta tata tertib yang ditetapkan di pondok
pesantren dan berpengaruh pula pada sikap kurangnya bersemangat dalam
mengikuti kegiatan rutinan yaitu pengajian kitab kuning setiap pagi dan
malam, konseli selalu mengabaikan kegiatan tersebut yang padahal kegiatan
itu sangat diwajibkan dan penting juga bagi pembekalan hidupnya kelak,
karena banyak sekali ilmu-ilmu baru yang akan konseli dapatkan apabila
konseli mengikutinya dengan rutin.

Setelah mendiagnosa permasalahan yang dihadapi konseli, konselor
menetapkan terapi yang akan diberikan kepadakonseli yaitu terapi dengan
menggunakan pendekatan Terapi Shalat Tahajud yang bertujuan untuk
memperbaiki, mengubah, dan menunjukkan bahwa selama ini konseli telah
terperangkap pada perilaku yang kurang baik yang seharusnya dijauhi oleh
seorang santri seperti tidak patuhnya terhadap peraturan-peraturan, sikap
tidak hormat terhadap guru serta menyepelekan tugas dan taggung jawabnya.

Seperti telah disebutkan di atas, pemberian terapi (treatment) disini
digunakan untuk membantu konseli mengubah perilakunya seperti yang
dulunya sering tidak mengikuti jamaah, tidak mengikuti pengajian kitab, tidak
mendengarkan keterangan guru dan juga perilaku buruk lain yang
ditunjukkan oleh konseli akibat dari kebiasaannya yang tidak patut dijadikan
teladan tersebut.

Terapi ini bertujuan agar konseli dapat bangkit kembali baik

berdasarkan kesadaran moral, jasmani dan spiritual (religious), dalam bertata
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krama pada siapapun, denganpemahamannya sendiri atau pun dengan bantuan

konselor. Berdasarkan perbandingan antara data teori dan data lapangan pada

saat proses konseling, maka telah diperoleh kesesuaian yang mengarah pada
proses bimbingan dan konseling Islam, yaitu pada hal langkah-langkah
konseling secara teori dan juga dalam pelaksanaan konseling di lapangan.

B. Analisis Hasil Akhir Pelaksanaan konseling dengan pendekatan
Terapi Shalat Tahajud Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Seorang
Santri di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya.

Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir proses
pelaksanaan konseling yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap-
tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan pada diri konseli
antara sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling. Konselor sekaligus
peneliti mencari informasi mengenai perubahan konseli dengan cara
observasi dan wawancara yaitu observasi terhadap konseli sendiri dan
wawancara kepada konseli, teman konseli serta ibu konseli, adapun
informasi yang di dapatkan konselor yakni dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1.4

Kondisi Konseli Sebelum dan Sesudah Dilakukan Konseling dengan Pendekatan
Terapi Shalat Tahajud

No Sebelum Sesudah
Gejala yang tampak Konseling | Konseling
A|B|C|A|B|C
1. | Tidak berjema’ah v v
2. | Tidak mengikuti pengajian kitab v v
3. | Tidak mendengarkan guru saat pelajaran v v
4. | Tidak mengerjakan piket saat jadwal piket v v
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5. | Membantah guru v v
6. | Terlihat kurang bersemangat 4 v
Keterangan:
A : Tampak atau dilakukan
B : Kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan
C : Tidak tampak atau tidak dilakukan

Berdasarkan tabel-tabel di atas, maka dapat di analisis bahwa
tingkat keberhasilan konseling yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan Terapi Shalat Tahajud dalam meningkatkan
Kedisiplinan seorang santri di Pondok Baitul Jannah Surabaya dapat
dikatakan ada sedikit perubahan setelah proses konseling, hal itu jelas
dalam tabel bahwa perubahan yang terjadi pada konseli yang sebelumnya
ada enam gejala yang diantaranya limatampak atau sering dilakukan oleh
konseli dan satuyang kadang-kadang tampak atau dirasakan oleh konseli,
menjadi dua yang kadang kadang tampak atau dilakukan oleh konseli ,
serta empat yang menjadi tidak tampak atau dilakukan oleh konseli.

Adapun perubahan tersebut yakni pada sebelum konseling lima
yang sering atau selalu dilakukan konseli diantaranya tidak berjamaah,
tidak mengikuti pengajian kitab, tidak mengerjakan piket saat jadwal piket,
Tidak mendengarkan keterangan guru saat pelajaran,Terlihat kurang
bersemangat. Sedangkan satu yang kadang-kadang tampak atau kadang-
kadang dilakukan oleh konseli yakni membantah guru.

Kemudian setelah adanya konseling melalui pendekatan Terapi
Shalat Tahajud ini, Hal ini bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap
peningkatan kedisiplinan konseli dipondok. Konseli sudah mulai mampu

menguasakan kehendaknya dalam berbuat buruk yang dulunya menjadi
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kebiasaan, konseli selalu dapat berupaya memperbaiki dirinya untuk lebih
baik lagi dari sebelumnya, konseli juga mulai mampu membatasi
waktunya dan menjadwalkan waktunya untuk kegiatan-kegiatan pondok
yang bernilai positif untuk dirinya sendiri. Jika dikategorikan maka
kebiasaan yang berubah dari konseli ini masuk dalam kategori
kedispilinan. Kemudian ada kebiasaan yang masih kadang-kadang
dilakukan oleh konseli yakni kadang-kadang tidak berjamaah, dan kadang-
kadang tidak mengerjakan jadwal piket ketika jadwalnya piket.

Dari analisis yang berupa narasi di atas menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan dan kegagalan proses konseling apabila dituliskan
dalam angka maka peneliti dapat mengkategorikan dalam bentuk
prosentase perubahan perilaku yakni sebagai berikut:

1. >70% atau 70% sampai dengan 100 % dikategorikan naik / berhasil.
2. 60 % sampai dengan 70 % dikategorikan cukup berhasil.
3. <60 % dikategorikan kurang berhasil.

Berikut adalah presentase hasil pelaksanaan konseling dengan

pendekatan Terapi Shalat Tahajud untuk meningkatkan kedisiplinan

seorang santri di Pondok Pesantren Baitu Jannah Surabaya.
1. Pointuntuk A= 02 x 100 % = 0%
(gejala yang tampak atau sering dilakan)
2. Point untuk B = 2= x 100 % = 33 %
(gejala yang kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan)

3. Point untuk C = 492 x 100 % = 66%
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(gejala yang tidak tampak atau tidak dilakukan).

Berdasarkan persentase dari hasil di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil akhir pelaksanaan Terapi Shalat Tahajud dalam meningkatkan
Seorang Santri di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya dikategorikan
cukup berhasil. Hal ini sesuai dengan presentase yang sudah tidak tampak
atau tidak dirasakan konseli adalah 66 % yaitu tergolong dalam kategori
>60% yang berarti proses konseling yang telah dilakukan oleh konselor

adalah cukup berhasil.



